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ABSTRAK 
Pendokumentasian merupakan suatu tindakan pencatatan untuk dapat digunakan sebagai bukti 

tertulis yang akurat dilakukan oleh perawat pada sebuah tindakan asuhan keperawatan. Beban 

kerja merupakan faktor yang mempengaruhi pendokumentasian asuhan keperawatan. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di ruangan rawat inap RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah perawat yang ada di Ruangan 

Cemara yang berjumlah 19 perawat dan 19 rekam medis, dan juga 18 perawat dan 18 rekam 

medis yang ada di ruangan Ebony dengan menggunakan teknik total sampling. Adapun 

variable independen yaitu, beban kerja dan variabel dependen yaitu, pendokumentasian 

Analisis data menggunakan uji spearman rank. Hasil univariat didapatkan beban kerja berat 

sebanyak 18 (52,9)% pendokumentasian asuhan keperawatan tidak lengkap sebanyak 31 

(91,2)%  Hasil analisis bivariat dengan uji spearman rank diperoleh terdapat Hubungan antara 

beban kerja dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruangan Rawat Inap RSUD 

Tora Belo Kabupaten Sigi, yaitu nilai P 0,035 > 0,05. Sedangkan nilai korelasi didapatkan 

0,36 yang menunjukkan hubungan sedang dengan nilai korelatif yang bernilai positif. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu ada Hubungan beban kerja dengan pendokumentasian 

asuhan keperawatan di Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Saran kepada 

pihak RSUD Tora Belo untuk menerapkan fungsi manajemen controlling pada 

pendokumentasian. 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Pendokumentasian, Asuhan keperawatan. 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

vi 

 

 



 
 

vii 
 

PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia 

Nya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan izinkanlah penulis 

menghaturkan sembah sujud sedalam-dalamnya serta terima kasih. Penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada orang tua tercinta, Ayahanda Zainuddin dan 

Ibunda Hasnawiyah atas semua doa, dorongan semangat, inspirasi, serta segala 

bantuan baik moril maupun materilnya selama studi yang senantiasa ikut 

menemani setiap mata kuliah yang penulis jalani. 

Tema yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Februari 

2022 sampai April 2022 ini adalah “Manajemen Keperawatan, dengan Judul 

Hubungan Beban Kerja Dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di 

Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo”. 

Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima 

bimbingan, bantuan, dorongan, arahan dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Widyawaty Situmorang, M.Sc, selaku Ketua Yayasan Widya Nusantara 

Palu. 

2. Dr. Tigor H. Situmorang, M.H., M.Kes., selaku Ketua STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

3. Ns. Yuhana Damantalm, S.Kep., M.Erg., selaku Ketua Prodi Ners STIKes 

Widya Nusantara Palu. 

4. Ns. Katrina Feby Lestari, S.Kep., M.P.H., selaku pembimbing I yang telah 

memberikan masukan dan dukungan moral dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Wendi Muh. Fadhli, S.Farm., Apt., M.H., selaku pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan dan saran dalam perbaikan skripsi ini. 

6. Ns. Masri Dg. Taha, S.Kep., M.Kep., selaku penguji utama yang telah 

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 

7. Bapak / Ibu Dosen dan staff STIKES Widya Nusantara Palu yang telah 

memberikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan selama penulis 

mengikuti pendidikan. 

 



 
 

viii 
 

 



 
 

ix 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL i   

HALAMAN JUDUL SKRIPSI ii  

PERYATAAN iii           

ABSTRAK iv  

ABSTRACT v             

LEMBAR PENGESAHAN vi              

PRAKATA vii             

DAFTAR ISI ix  

DAFTAR TABEL xii 

DAFTAR GAMBAR xiii 

DAFTAR LAMPIRAN xiv 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 5 

C. Tujuan Penelitian 5 

D. Manfaat Penelitian 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 7 

A. Tinjauan Teori 7 

B. Kerangka Konsep 22 

C. Hipotesis 23 

BAB III METODE PENELITIAN 24 

A. Desain Penelitian 24 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 24 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 24 

D. Variabel Penelitian 25 



 
 

x 
 

E. Definisi Operasional 26 

F. Instrumen Penelitian 27 

G. Teknik Pengumpulan Data 27 

H. Analisis Data 28 

I. Bagan Alur Penelitian 31 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 30 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 30 

B. Hasil Penelitian 32 

C. Pembahasan 37 

D. Keterbatasan Penelitian 40 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 42 

A. Simpulan 42 

B. Saran 42 

DAFTAR PUSTAKA 43 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel 4.1     Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 33 

Tabel 4.2     Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin      33 

Tabel 4.3     Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 34 

Tabel 4.4     Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa Kerja          34 

Tabel 4.5     Distribusi Frekuensi Beban Kerja Perawat Pelaksana di 

Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo 

35 

Tabel 4.6     Distribusi Frekuensi Pendokumentasian asuhan keperawatan di 

Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo 

35 

Tabel 4.7 Uji Spearman Rank Hubungan Beban Kerja Dengan 

Pendokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruangan Rawat 

Inap RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi 

35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1  Kerangka Konsep     23 

Gambar 3.1  Bagan Alur Penelitian     32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 
 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 
1. Jadwal Penelitian 

2. Surat Permohonan Pengambilan Data Awal 50 

3. Surat Pengantar Keruangan Pengambilan Data Awal 51 

4. Surat Permohonan Turun Penelitian 52 

5. Surat Pengantar Keruangan Turun Penelitian 53 

6. Permohonan Menjadi Responden 54 

7. Lembar Kuesioner Beban Kerja  56 

8. Lembar Observasi Pendokuementasian Asuhan Keperawatan 58 

9. Surat Balasan Selesai Penelitian 60 

10. Master Tabel 61 

11. Karakteristik Responden 66 

12. Hasil Olah SPSS 67 

a. Krateristik Responden 67 

b. Uji Normalitas 68 

c. Uji Bivariat 80 

13. Dokumentasi penelitian 69 

14. Lembar Bimbingan Konsul dan Skripsi 70 

15. Riwayat Hidup 71 

  

  

  

 

 

 

 



 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyediakan 

pelayanan kesehatan bagi individu juga masyarakat, dimana terdapat 

pelayanan kegawat daruratan, rawat inap, serta rawat jalan. Setiap rumah sakit 

akan memiliki pelayanan fasilitas kesehatan, sarana penunjang, dan sumber 

daya manusia pada pelayanan yang diberikan. Rumah sakit dibagi menjadi dua 

kategori yaitu rumah sakit umum dan rumah sakit khusus. Rumah sakit umum 

memberikan pelayanan kesehatan di semua jenis penyakit di bidang kesehatan 

sedangkan rumah sakit khusus hanya memberikan pelayanan kesehatan pada 

jenis penyakit, golongan umur, organ dan kekhususan lainya1. Rumah sakit 

dalam memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat wajib memiliki 

tenaga kesehatan, diantaranya dokter, perawat, ahli gizi, farmasi dan beberapa 

tenaga kesehatan lainnya. Untuk tenaga kesehatan profesi perawat paling 

banyak di rumah sakit. 

Seseorang dapat dikatakan perawat apabila telah lulus pendidikan 

keperawatan, baik di luar negeri maupun di dalam negeri yang sudah diakui 

oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Perawat didasarkan pada pengetahuan dan kompetensi di bidang ilmu 

keperawatan yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan klien, 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan tuntunan ilmu globalisasi. Fungsi 

perawat sendiri memberikan pelayanan keperawatan sesuai dengan standar 

pelayanan kesehatan, standar profesi, kode etik, standar prosedur operasional, 

dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku2. Dalam 

memberikan pelayanan keperawatan harapkan perawat mampu memberikan 

asuhan keperawatan yang optimal. 

Dalam memberikan asuhan keperawatan harus mengutamakan 

keselamatan dan kesehatan klien arena asuhan keperawatan faktor penting 

dalam kelangsungan hidup klien. Pelayanan yang diberikan perawat dalam 

asuhan keperawatan harus sesuai dengan kebutuhan klien, perkembangan 
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pengetahuan hidup klien dan tuntutan globalisasi. Pemberian asuhan 

keperawatan dilakukan secara bertanggung jawab, akuntabel, bermutu, dan 

aman oleh perawat yang bertugas3. Setiap tindakan asuhan keperawatan yang 

telah dilakukan didokumentasikan secara baik oleh perawat. 

Dokumentasi perawat yang akurat dapat memberikan informasi keadaan 

klinis, perawatan yang diberikan, asesmen keperawatan, dan informasi pasien 

terkait untuk mendukung tim multidisiplin dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang baik. Bentuk dokumentasi yang baik harus sesuai fakta 

(factual basis), lengkap (completeness), akurat (accuracy), terorganisir 

(organization),  ringkas (conciseness), waktu yang tepat (timeliness), dan 

bersifat mudah dibaca (legibility), Dokumentasi perawat memberikan bukti 

asuhan keperawatan dan medis yang penting dalam praktek keperawatan4. 

Manfaat pendokumentasian yang baik diantaranya sebagai alat komunikasi 

antara tenaga kesehatan dan tenaga kesehatan lain. Sebagai dokumentasi legal 

dan mempunyai nilai hukum dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan5. 

Pendokumentasian dalam keperawatan masih sering terjadi kesalahan 

dan akan berdampak buruk pada tenaga keperawatan. Kesalahan-kesalahan 

dalam pendokumentasian keperawatan secara umum, ketidaklengkapan dalam 

pendokumentasian, seperti kesalahan dalam penulisan tindakan keperawatan 

misalkan pengisian nama, nomor rekam medis (RM), ruangan, kamar dan 

pengisian tanda-tanda vital serta hal-hal sederhana seperti tidak boleh 

menghapus tulisan yang salah atau membiarkan catatan perawat kosong atau 

tidak adanya paraf perawat yang melakukan pendokumentasian. 

Ketidaklengkapan pendokumentasian akan juga mengakibatkan sulitnya 

identifikasi kondisi atau riwayat penyakit pasien. Tahapan ini merupakan 

tahapan penting, karena melalui informasi tentang riwayat kesehatan pasien 

terdahulu bisa membantu perawat dalam melakukan pencegahan serta 

menurunkan tingginya komplikasi yang akan terjadi5. 

Dampak lain dari pendokumentasian yaitu, resiko kesalahan dalam 

pengobatan seperti kejadian kesalahan pemberian obat yang meliputi tidak 

tepat obat, tidak tepat cara pemberian, tidak tepat dosis, tidak tepat pasien, 

tidak tepat waktu pemberian dan tidak waspada terhadap efek pemberian 



3 
 

 
 

obat5. Kesalahan dalam perencanaan tindakan keperawatan hal seperti ini akan 

berdampak pada asuhan keperawatan yang diberikan tidak tepat malah 

menyebabkan dampak buruk bagi pasien. Dari segi hukum, dokumentasi 

merupakan catatan resmi dan bernilai hukum oleh karena itu data harus 

diidentifikasi secara lengkap, jelas, objektif dan ditandatangani oleh tenaga 

kesehatan atau perawat. Dalam hal ini harus dicantumkan waktu dan 

sebaiknya dihindari adanya penulisan yang dapat menimbulkan interpretasi 

yang salah6 . 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mendokumentasikan asuhan 

keperawatan dokumentasi asuhan keperawatan, yaitu beban kerja perawat, 

sikap perawat, tingkat pengetahuan yang dimiliki perawat, motivasi kerja, dan 

sarana prasarana rumah sakit untuk mengoptimalkan kesembuhan pasien. 

Salah satu permasalahan ketidaklengkapan pengisian dokumentasi 

keperawatan adalah karena beban kerja perawat yang berat di rumah sakit. 

Beban kerja perawat dapat dilihat dalam berbagai cara, seperti dengan melihat 

seberapa banyak pekerjaan yang mereka lakukan secara keseluruhan, atau 

dengan memeriksa bagaimana mereka membagi waktu mereka dalam aspek-

aspek yang berbeda seperti jumlah pasien yang dirawat, kapasitas kerja sesuai 

dengan pendidikan, dan kesesuaian antara waktu kerja dengan jam kerja yang 

berlangsung setiap hari7. 

Sistem kerja perawat dibagi menjadi tiga shift yaitu shift pagi, sore dan 

malam dengan tugas pokok perawat di ruang inap yaitu mulai dari tindakan 

langsung seperti pengkajian, analisa data, merumuskan diagnosa keperawatan, 

pendokumentasian asuhan keperawatan, mendampingi visite dokter, 

melakukan serah terima pasien dan mengadakan pre dan post conference. 

Selain itu perawat juga melakukan tindakan langsung ke pasien berupa 

pemberian obat, perawatan luka, perawatan area infus untuk membantu pasien 

dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini menambah banyak pekerjaan bagi perawat. 

Dan dapat  menjadi beban kerja perawat ditambah dengan banyaknya jumlah 

pasien serta kondisi perawat yang masih kurang8. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Aswadi Syukur (2018) yang 

menyatakan ada hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 
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keperawatan. Semakin rendah beban kerja yang dirasakan oleh seorang 

perawat, maka semakin baik pendokumentasian asuhan keperawatan yang 

dilakukan9. Penelitian Etlidawati (2020) menyatakan ada hubungan beban 

kerja dengan kelengkapan pendokumentasian. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel. Beban kerja dan pengetahuan namun didapati variabel yang paling 

dominan yang berhubungan dengan kelengkapan asuhan keperawatan adalah 

beban kerja10. Penelitian selanjutnya dari penelitian Nursynta Kimalaha (2018) 

dengan hasil ada hubungan antara beban kerja dengan dokumentasian. Peneliti 

mengatakan penilaian kerja secara rutin juga menjadi salah satu upaya guna 

mendapatkan beban kerja yang tidak berat11. 

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti pada 28 Januari 

2022 dengan Kepala Ruangan Cemara dan Ebony di Ruang Rawat Inap 

RSUD Tora Belo Kab. Sigi, ada beberapa hal masalah yang diutarakan kepala 

ruangan kepada peneliti terkait pendokumentasian perawat diantaranya, 

pendokumentasian yang tidak lengkap, pergantian operan shift yang tidak 

tepat waktu, kurangnya tenaga keperawatan di setiap ruangan dan Standar 

Asuhan Keperawatan (SAK) yang digunakan masih menggunakan SAK yang 

lama. Peneliti mendapatkan perawat yang bertugas di ruangan cemara 

berjumlah 19 orang yang terdiri dari 1 kepala ruangan, 1 ketua tim, 17 perawat 

pelaksana dan juga terdapat 35 tempat tidur dengan 9 kamar pasien, 1 ruang 

alat medis dan obat, 1 ruangan karu, 1 ruangan nurse stations yang dimana 

pasien untuk ruangan Cemara memiliki karakteristik minimal care. Sedangkan 

di ruangan ebony terdapat 17 orang perawat yang terdiri dari 1 kepala 

ruangan, 1 ketua tim dan 15 perawat pelaksana dan juga terdapat 30 tempat 

tidur dengan 9 kamar pasien, 1 ruangan kepala ruangan, 1 ruangan alat medis 

dan obat, 1 ruangan nurse stations yang dimana pasien untuk ruangan Ebony 

memiliki karakteristik minimal care. Pada saat yang bersamaan peneliti juga 

mengamati proses pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan cemara 

dan ruangan ebony, dari 12 rekam medis di ruangan cemara didapatkan 8 

asuhan keperawatan yang tidak didokumentasikan secara lengkap seperti 

pemeriksaan fisik, penentuan diagnosa dan keluhan utama. Sedangkan di 

ruangan ebony, dari 5 rekam medis yang diamati didapatkan 4 asuhan 
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keperawatan yang tidak didokumentasikan secara lengkap seperti pemeriksaan 

fisik yang tidak terisi lengkap, dan penulisan diagnosa.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian “Hubungan beban kerja dengan 

pendokumentasian asuhan keperawatan di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit 

Tora Belo Kabupaten Sigi.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut “apakah ada hubungan beban kerja 

dengan pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan Rawat Inap RSUD 

Tora Belo Kabupaten Sigi?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi beban kerja perawat Di Ruangan Rawat Inap RSUD 

Tora Belo Kabupaten Sigi. 

b. Teridentifikasi pendokumentasian asuhan keperawatan Di Ruangan 

Rawat Inap RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. 

c. Teranalisis hubungan beban kerja dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan di Ruangan Rawat Inap RSUD Tora Belo Kabupaten 

Sigi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan di perpustakaan yang 

memberikan informasi pada mahasiswa tentang Manajemen RSUD 

khususnya pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap 

rumah sakit. 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini sebagai gambaran dalam membantu masyarakat 

atau pasien untuk mendapatkan pelayanan yang baik dan sesuai dengan 

asuhan keperawatan yang ada. 

3. Bagi RSUD Tora Belo 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk RSUD dalam 

manajemen asuhan keperawatan khususnya dalam pendokumentasian 

asuhan keperawatan pada pasien. 
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